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A B S T R A K 
Tradisi yang memudar di kalangan generasi muda menjadi isu yang 
semakin mendesak, terutama dalam konteks pelestarian nilai-nilai 
budaya lokal. Dalam kajian ini, kami menganalisis berbagai faktor yang 
menyebabkan hilangnya tradisi, serta upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengembalikan dan memperkuat nilai-nilai budaya 
tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai budaya 
dalam sistem pendidikan, partisipasi masyarakat, dan pertunjukan 
seni tradisi terbukti efektif dalam melestarikan budaya. Selain itu, 
tantangan yang dihadapi, seperti pengaruh media digital dan 

globalisasi, harus diatasi dengan pendekatan yang inovatif dan inklusif. Kesadaran dan pengetahuan akan 
pentingnya budaya lokal harus ditanamkan sejak dini kepada generasi muda agar mereka dapat menghargai 
dan melestarikan warisan budaya yang ada. 
A B S T R A C T 

Fading traditions among the younger generation are becoming an increasingly pressing issue, especially 
in the context of preserving local cultural values. In this study, we analyze the various factors that lead to 
the loss of traditions, as well as the efforts that can be made to restore and strengthen these cultural 
values. The research shows that the integration of cultural values in the education system, community 
participation, and traditional art performances have proven effective in preserving culture. In addition, 
challenges, such as the influence of digital media and globalization, must be addressed with innovative 
and inclusive approaches. Awareness and knowledge of the importance of local culture must be instilled 
early in the younger generation so that they can appreciate and preserve the existing cultural heritage. 

Pendahuluan  

Budaya merupakan identitas sebuah bangsa, dan pelestariannya adalah sebuah 
tanggung jawab bersama yang harus diupayakan oleh seluruh elemen masyarakat. Di 
Indonesia, dengan keberagaman budayanya, banyak nilai-nilai yang mulai memudar di 
kalangan generasi muda. Globalisasi dan penetrasi teknologi informasi telah membawa 
perubahan signifikan dalam pola pikir dan perilaku generasi muda, yang seringkali 
mengarah pada pengabaian terhadap nilai-nilai tradisional dan budaya lokal (Ardiansyah 
et al., 2024; Putra & Yamani, 2023; Tocas & Junianto, 2023). Dalam konteks ini, kajian 
mengenai "Tradisi yang Memudar: Menyikapi Hilangnya Nilai Budaya di Kalangan 
Generasi Muda" sangat penting untuk dilakukan. Tradisi bukan hanya sekedar ritual atau 
upacara, tetapi juga mencakup norma, nilai, dan cara pandang yang mengikat suatu 
komunitas. Dengan meningkatnya akses terhadap informasi dan budaya asing, generasi 
muda semakin kurang tertarik untuk mengetahui dan melestarikan tradisi yang telah 
ada sebelumnya (Amalia & Agustin, 2022; Syudirman, 2024). Oleh karena itu, penting 
untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hilangnya tradisi 
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serta mencari solusi yang dapat diterapkan untuk menghidupkan kembali nilai-nilai 
tersebut.  

Pembahasan  

Faktor Penyebab Hilangnya Nilai Budaya 

Banyak faktor yang berkontribusi terhadap hilangnya nilai budaya, di antaranya 
adalah perubahan sosial, globalisasi, dan perkembangan teknologi (Andina & Pratama, 
2020). Globalisasi, terutama, telah membuat budaya asing lebih mudah diakses oleh 
generasi muda, sehingga mereka cenderung lebih mengadopsi budaya luar daripada 
melestarikan budaya lokal. Fenomena ini menciptakan jarak antara generasi muda 
dengan tradisi yang seharusnya mereka warisi (Holilah, 2016). Salah satu dampak dari 
perkembangan teknologi adalah munculnya media sosial yang, meskipun berfungsi 
sebagai alat untuk berbagi informasi, seringkali lebih banyak menonjolkan budaya 
populer daripada budaya lokal. Akibatnya, generasi muda lebih akrab dengan tren global 
daripada nilai-nilai yang ada di sekitar mereka (Muslihin et al., 2021; Tocas & Junianto, 
2023). Selain itu, kurangnya dukungan dari lembaga pendidikan dalam memasukkan 
acara kebudayaan atau pendidikan sejarah lokal ke dalam kurikulum juga merupakan 
faktor lain yang menyebabkan tradisi semakin terpinggirkan (Manapa, 2021; Nugraha & 
Saputra, 2024). 

Konteks yang lebih spesifik dapat dilihat dari kondisi bahasa daerah di Indonesia yang 
mengalami ancaman kepunahan. Menurut catatan Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa Kemendikbudristek, terdapat 25 bahasa dari total 718 bahasa daerah 
di Indonesia yang terancam punah, 6 berstatus kritis, dan 11 di antaranya telah 
dinyatakan punah (Priatmoko, 2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa hilangnya nilai 
budaya tidak hanya bersifat abstrak, tetapi dapat diukur secara konkret melalui 
punahnya bahasa sebagai salah satu unsur budaya yang paling fundamental(Priatmoko, 
2022). 

Upaya Pelestarian Nilai Budaya 

Walaupun tantangan yang dihadapi dalam pelestarian budaya sangat besar, beberapa 
upaya telah dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia untuk melestarikan nilai-nilai 
budaya lokal. Salah satu contohnya adalah pengintegrasian nilai dan tradisi lokal dalam 
proses pendidikan di sekolah, seperti upaya yang dilakukan di SMA Negeri 6 Garut 
melalui ekstrakurikuler yang mempromosikan seni lokal seperti seni rupa dan teater 
(Tocas & Junianto, 2023). Langkah ini menunjukkan bahwa dengan memahami dan 
menghargai budaya lokal, generasi muda akan lebih cenderung untuk melestarikannya. 
Implementasi budaya sekolah sebagai wadah penanaman nilai-nilai karakter juga 
terbukti efektif dalam melestarikan nilai-nilai budaya, sebagaimana yang diterapkan di 
MI Ar Rahmah Jabung melalui budaya sholat, mengaji, disiplin, dan membaca(Ma’ruf et 
al., 2023). Pendekatan ini menunjukkan bahwa pelestarian nilai budaya dapat dilakukan 
melalui pembiasaan-pembiasaan positif yang terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari 
siswa. Kegiatan rutin seperti pembacaan Istighotsah, Sholawat Nabi, dan ziarah ke 
makam pendiri yayasan tidak hanya menanamkan nilai religius, tetapi juga 
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memperkenalkan generasi muda pada tradisi dan sejarah lokal yang harus dijaga 
kelestariannya (Ma’ruf et al., 2023). 

Selain itu, perhatian terhadap pengembangan pusat seni dan budaya juga sangat 
krusial dalam pelestarian nilai budaya lokal (Amalia & Agustin, 2022). Pusat ini tidak 
hanya berfungsi sebagai ruang untuk mengadakan pameran dan pertunjukan, tetapi 
juga sebagai tempat edukasi bagi generasi muda untuk memahami dan menghargai 
warisan budaya mereka. Penelitian menunjukkan bahwa ketika masyarakat 
diberdayakan untuk berpartisipasi dalam kegiatan budaya, rasa memiliki dan cinta 
terhadap budaya lokal akan meningkat (Ardiansyah et al., 2024; Syudirman, 2024). 

Di era digital, pelestarian nilai budaya mengalami evolusi melalui preservasi digital, 
sebuah adaptasi zaman yang krusial untuk menjaga keberlanjutan budaya lokal. 
Transformasi materi budaya menjadi format digital menjadi strategi esensial untuk 
memastikan aksesibilitas dan pemahaman warisan budaya oleh generasi muda, 
sekaligus melindungi nilai-nilai dari kerusakan fisik dan kepunahan. Digitalisasi 
memungkinkan representasi ulang tradisi yang terlupakan melalui multimedia seperti 
dokumenter dan platform interaktif, yang menarik bagi generasi digital. Preservasi 
digital berfungsi sebagai dokumentasi, sarana edukatif, dan partisipatif yang 
memberdayakan generasi muda untuk berkontribusi pada pelestarian budaya. 
Teknologi seperti augmented reality dan media sosial digunakan untuk mengemas 
warisan budaya secara menarik, mengatasi kurangnya keterikatan anak muda terhadap 
budaya lokal dengan memperkenalkan kembali budaya leluhur melalui media yang 
relevan(Dwi Putra et al., 2023). 

Menghadapi Tantangan Globalisasi 

Di era globalisasi, tantangan untuk melestarikan budaya lokal menjadi semakin 
kompleks. Perlu adanya strategi yang inovatif untuk menjembatani kesenjangan antara 
budaya lokal dan global. Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah 
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan konten yang menarik dan relevan bagi 
generasi muda. Misalnya, desain game edukatif yang mengusung tema budaya lokal 
dapat menjadi cara yang efektif untuk menarik perhatian mereka dan meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya budaya (Andina & Pratama, 2020; Tocas & Junianto, 2023). 
Selanjutnya, kolaborasi antar institusi, baik dari sektor pendidikan, pemerintahan, 
maupun masyarakat, sangat penting dalam pengembangan inisiatif pelestarian. Dengan 
menciptakan program yang melibatkan berbagai pihak, kesinambungan usaha 
pelestarian budaya akan lebih terjaga (Rahmawati & Agustina, 2022). 

Peran Masyarakat dan Pemerintah 

Peran aktif dari masyarakat serta dukungan dari pemerintah juga sangat penting 
dalam pelestarian budaya. Pusat seni dan budaya menjadi wadah yang vital untuk 
mempromosikan dan melestarikan seni dan budaya lokal (Amalia & Agustin, 2022). 
Kegiatan yang melibatkan masyarakat seperti festival budaya, pelatihan seni tradisional, 
dan berbagai event yang merayakan budaya lokal adalah langkah-langkah yang sangat 
dibutuhkan. Pemerintah juga mengambil langkah strategis melalui kebijakan yang 
mendukung pelestarian budaya, seperti pendanaan untuk program budaya dan promosi 
karya seni serta budaya lokal (Syudirman, 2024). Dengan dukungan yang baik dari 
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pemerintah, masyarakat akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam pelestarian 
budaya mereka. 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulannya, hilangnya nilai budaya di kalangan generasi muda adalah fenomena 
yang kompleks dan multifaset. Meskipun terdapat tantangan dari globalisasi dan 
perkembangan teknologi, ada berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengembalikan dan memperkuat nilai-nilai budaya. Integrasi nilai-nilai budaya dalam 
pendidikan, pengembangan pusat seni dan budaya, serta partisipasi aktif masyarakat 
adalah langkah-langkah yang penting untuk dilaksanakan. Saran yang diajukan adalah 
perluasan program pendidikan yang menyentuh aspek budaya lokal di semua jenjang 
sekolah, dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan seni 
dan budaya lokal. Selain itu, penguatan kolaborasi antara masyarakat, lembaga 
pendidikan, dan pemerintah dalam program pelestarian budaya akan sangat membantu 
dalam menjaga dan melestarikan tradisi yang ada. 
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